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A. 	Konflik dan Sengketa 

Dalarn kepustakaan rnaupun dala: 

hari sering diternukan istilah-istilah 1 

Konflik rnerupakan pengindonesiaan ~ 

Bahasa Inggris. Selain istilah conflict, 
mengenal istilah dispute yang rnerupal 
lah 	 "sengketa" dalarn Bahasa Indone 
adalah apakah istilah konflik (conflict) 
rnerupakan dua hal yang secara kon 

dua hal yang sarna dan dapat saling di 
sarjana berpendapat bahwa secara kon 

perbedaan an tara konflik dan sengketa. 

konsep yang sarna rnendeskripsikan s 

mana orang-orang sedang rnengalami I 
sifat faktual rnaupun perselisihan-perse 
persepsi mereka saja. 

Akan tetapi, sebagian lain sarjana 
istilah konflik (conflict) dapat dibedakar. 
(dispute). Pertama, istilah konflik mel 
yang lebih luas daripada sengketa karer 


	Cover
	d1
	d2
	d3
	d4

